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Abstract

Sleep quality plays an important role in glucose metabolism through mechanisms related to
insulin sensitivity, neuroendocrine regulation, and behavioral factors. Young adults living
in dormitories may experience poor sleep quality because of academic demands, late-night
activities, and shared living environments. This study aimed to analyze the correlation
between sleep quality and fasting blood glucose levels among young adults living in the
Bangka Belitung Student Dormitory in Yogyakarta. This analytic observational study used
a cross-sectional design. The sample consisted of 37 respondents selected using purposive
sampling based on predetermined inclusion and exclusion criteria. Sleep quality was
measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), while fasting blood glucose
levels were examined using a Chemistry Analyzer with the hexokinase method. Data were
analyzed using the Shapiro-Wilk normality test and Spearman rank correlation test. Most
respondents were male (27 respondents; 73.0%) and aged 21-23 years (20 respondents;
54.1%). Poor sleep quality was found in 19 respondents (51.4%), while normal fasting
blood glucose levels were found in 35 respondents (94.6%). Spearman rank analysis
showed a weak positive correlation that was not statistically significant (rs = 0.315; p =
0.057). There was no significant correlation between sleep quality and fasting blood
glucose levels among young adults living in the Bangka Belitung Student Dormitory in
Yogyakarta.
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Abstrak

Kualitas tidur berperan penting dalam metabolisme glukosa melalui mekanisme yang
berkaitan dengan sensitivitas insulin, regulasi neuroendokrin, dan faktor perilaku. Dewasa
muda yang tinggal di asrama berisiko mengalami kualitas tidur buruk akibat tuntutan
akademik, aktivitas hingga larut malam, dan lingkungan tempat tinggal bersama. Penelitian
ini bertujuan menganalisis hubungan kualitas tidur dengan kadar glukosa darah puasa pada
dewasa muda di Asrama Mahasiswa Bangka Belitung Yogyakarta. Penelitian observasional
analitik ini menggunakan desain cross-sectional. Sampel berjumlah 37 responden yang
dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kualitas tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), sedangkan
kadar glukosa darah puasa diperiksa menggunakan Chemistry Analyzer dengan metode
heksokinase. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji korelasi
Spearman. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 responden
(73,0%) dan berada pada kelompok usia 21-23 tahun sebanyak 20 responden (54,1%).
Kualitas tidur buruk ditemukan pada 19 responden (51,4%), sedangkan kadar glukosa darah
puasa normal ditemukan pada 35 responden (94,6%). Hasil uji Spearman menunjukkan
korelasi positif lemah dan tidak bermakna secara statistik (rs = 0,315; p = 0,057). Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kadar glukosa darah puasa
pada dewasa muda di Asrama Mahasiswa Bangka Belitung Yogyakarta.

Kata kunci: kualitas tidur; glukosa puasa; dewasa muda; PSQI
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PENDAHULUAN

Tidur merupakan kebutuhan fisiologis yang
berperan dalam pemulihan tubuh, regulasi
neuroendokrin, fungsi kognitif, dan
keseimbangan metabolik. Pada kelompok
dewasa muda, durasi tidur yang
direkomendasikan umumnya berada pada
rentang 7-9 jam per malam, sedangkan
konsensus American Academy of Sleep
Medicine dan Sleep Research Society
merekomendasikan  orang dewasa tidur
setidaknya 7 jam per malam secara teratur
untuk  mendukung  kesehatan  optimal
(Hirshkowitz et al., 2015; Watson et al., 2015).
Kualitas tidur yang tidak baik dapat
menyebabkan gangguan fungsi siang hari,
penurunan konsentrasi, perubahan perilaku
makan, serta gangguan metabolisme glukosa.

Secara biologis, tidur yang kurang dan
terfragmentasi dapat memengaruhi
metabolisme glukosa melalui peningkatan
aktivitas simpatis, perubahan hormon pengatur
nafsu makan, peningkatan inflamasi, serta
penurunan  sensitivitas  insulin.  Tinjauan
Reutrakul dan  Van  Cauter (2018)
menunjukkan bahwa durasi dan kualitas tidur
yang tidak adekuat berkaitan dengan obesitas,
resistensi insulin, dan risiko diabetes melitus
tipe 2. Temuan serupa juga dilaporkan dalam
meta-analisis Cappuccio et al. (2010), yang
menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas
tidur merupakan prediktor risiko diabetes tipe
2. Meta-analisis prospektif lain
memperlihatkan hubungan berbentuk U antara
durasi tidur dan risiko diabetes tipe 2, dengan
risiko terendah pada durasi tidur sekitar 7-8
jam per hari (Shan et al., 2015).

Meskipun demikian, hubungan antara
kualitas tidur dan kadar glukosa darah puasa
tidak selalu tampak kuat pada populasi dewasa
muda yang relatif sehat. Kadar glukosa darah
puasa merupakan indikator metabolik yang
dapat tetap berada dalam rentang normal
ketika mekanisme homeostasis glukosa masih
mampu mengompensasi gangguan tidur jangka
pendek. Perbedaan karakteristik populasi, usia,
status gizi, aktivitas fisik, stres, pola makan,
konsumsi kafein, dan riwayat metabolik dapat
memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan
tersebut. Studi  Kline et al. (2018)
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menunjukkan bahwa kualitas tidur buruk
berkaitan dengan resistensi insulin pada
perempuan pascamenopause dengan dan tanpa
sindrom metabolik, sedangkan Lee et al.
(2016) melaporkan bahwa kualitas tidur buruk
berkaitan dengan peningkatan risiko diabetes
tipe 2 pada pasien layanan primer. Dua temuan
tersebut penting, tetapi tidak dapat langsung
disamakan dengan populasi mahasiswa dewasa
muda yang sehat.

Mahasiswa yang tinggal di asrama
memiliki pola hidup yang khas, seperti jadwal
akademik padat, penggunaan gawai pada
malam hari, aktivitas organisasi, interaksi
sosial, dan  kemungkinan  kebisingan
lingkungan. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi kualitas tidur, tetapi dampaknya
terhadap kadar glukosa darah puasa pada
dewasa muda sehat masih perlu dikaji secara
empiris. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
kualitas tidur dengan kadar glukosa darah
puasa pada dewasa muda di Asrama
Mahasiswa Bangka Belitung Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di Asrama
Mahasiswa Bangka Belitung Yogyakarta pada
tahun 2026. Populasi target dalam penelitian
ini adalah dewasa muda yang tinggal di
asrama, sedangkan populasi sumber adalah
seluruh mahasiswa dewasa yang tinggal di
Asrama  Mahasiswa  Bangka  Belitung
Yogyakarta dan memenuhi kriteria penelitian.

Sampel penelitian berjumlah 37 responden
yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Kriteria inklusi meliputi responden
berusia 18-25 tahun, bersedia berpuasa 8-12
jam sebelum pemeriksaan, bersedia menjadi
responden, dan bersedia dilakukan
pengambilan darah. Kriteria eksklusi meliputi
responden dengan riwayat diabetes melitus,
sedang mengonsumsi obat tidur atau obat yang
memengaruhi kadar glukosa darah, memiliki
riwayat keluarga diabetes melitus, serta tidak
bersedia mengikuti prosedur penelitian.

Variabel independen penelitian ini adalah
kualitas tidur, sedangkan variabel dependen
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adalah kadar glukosa darah puasa. Kualitas
tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI). Instrumen PSQI
merupakan kuesioner penilaian mandiri yang
menilai kualitas dan gangguan tidur selama
satu bulan terakhir melalui tujuh komponen,
yaitu kualitas tidur subjektif, latensi tidur,
durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur,
penggunaan obat tidur, dan disfungsi siang
hari. Skor global PSQI berada pada rentang 0-
21; skor <=5 dikategorikan sebagai kualitas
tidur baik dan skor >5 dikategorikan sebagai
kualitas tidur buruk (Buysse et al., 1989).

Kadar glukosa darah puasa diperiksa
menggunakan Chemistry Analyzer dengan
metode heksokinase di Balai Laboratorium
Kesehatan dan Kalibrasi (BLKK). Kategori
kadar glukosa darah puasa mengacu pada nilai
klinis yang umum digunakan, yaitu rendah
apabila <70 mg/dL, normal apabila 70-99
mg/dL, prediabetes apabila 100-125 mg/dL,
dan diabetes apabila >=126 mg/dL. Batas
diagnosis diabetes harus dikonfirmasi dengan
pemeriksaan ulang apabila tidak terdapat
kondisi hiperglikemia yang jelas (American
Diabetes Association Professional Practice
Committee, 2024).

Data dianalisis menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi
25. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan  karakteristik  responden,
kualitas tidur, dan kadar glukosa darah puasa.
Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menilai
normalitas data karena jumlah sampel kurang
dari 50. Hasil uji normalitas menunjukkan data
tidak berdistribusi normal, sehingga analisis
bivariat dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman. Nilai p <0,05 ditetapkan sebagai
batas signifikansi statistik.

Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas
Ilmu  Kesehatan  Universitas  'Aisyiyah
Yogyakarta dengan nomor 2250/KEP-
UNISA/II/2026. Seluruh responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
penelitian, serta menyatakan kesediaan
menjadi responden sebelum pengambilan data.

.jt‘s‘gt‘naac"cjz’s'j;

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 37 responden dewasa
muda yang tinggal di Asrama Mahasiswa
Bangka Belitung Yogyakarta. Karakteristik
responden berdasarkan usia dan jenis kelamin
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Kategori n %

Usia 18-20 tahun 8 21,6
21-23 tahun 20 54,1
24-25 tahun 9 243
Total 37 100,0

Jenis kelamin  Laki-laki 27 73,0
Perempuan 10 27,0
Total 37 100,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden
berada pada kelompok wusia 21-23 tahun
sebanyak 20 responden (54,1%). Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden adalah
laki-laki sebanyak 27 responden (73,0%),
sedangkan perempuan sebanyak 10 responden
(27,0%).

Tabel 2. Distribusi Kualitas Tidur dan

Kadar Glukosa Darah Puasa

Variabel Kategori n %
Kualitas Baik 18 48,6
tidur
Buruk 19 514
Total 37 100,0
Glukosa  Rendah 1 2.7
darah (<70 mg/dL)
puasa
Normal (70- 35 94,6
99 mg/dL)
Prediabetes 1 2,7
(100-125
mg/dL)
Diabetes 0 0,0
(>=126
mg/dL)
Total 37 100,0
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Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 19
responden (51,4%) memiliki kualitas tidur
buruk dan 18 responden (48,6%) memiliki
kualitas tidur baik. Kadar glukosa darah puasa
mayoritas berada pada kategori normal, yaitu
35 responden (94,6%). Terdapat 1 responden
(2,7%) dengan kadar glukosa darah puasa
rendah dan 1 responden (2,7%) berada pada
kategori prediabetes.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor PSQI dan
Kadar Glukosa Darah Puasa

Variabel Mea Medi SD Range
n an
Skor PSQI 7,05 6,00 3,33 2-17

Glukosa darah 84,14 83,00 9,62 66-125
puasa (mg/dL)

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata skor
PSQI responden adalah 7,05 dengan standar
deviasi 3,33, nilai median 6,00, nilai minimum
2, dan nilai maksimum 17. Rerata kadar
glukosa darah puasa adalah 84,14 mg/dL
dengan standar deviasi 9,62, nilai median
83,00 mg/dL, nilai minimum 66 mg/dL, dan
nilai maksimum 125 mg/dL.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Variabel Statistik  df p

Skor PSQI 0,920 37 0,011

Glukosa darah 0,843 37 <0,00
puasa 1

Berdasarkan Tabel 4, skor PSQI dan kadar
glukosa darah puasa memiliki nilai p <0,05,
sehingga kedua data tidak berdistribusi normal.
Oleh  karena itu, analisis  hubungan
antarvariabel dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman.

Tabel S. Analisis Korelasi Spearman antara
Skor PSQI dan Kadar Glukosa Darah

Puasa
Variabel n rs p Ket.
PSQI-GDP 37 0,315 0,057 Tidak
signifikan

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif lemah antara skor PSQI dan
kadar glukosa darah puasa, tetapi hubungan
tersebut tidak bermakna secara statistik (rs =
0,315; p = 0,057). Dengan demikian, hipotesis
nol gagal ditolak dan tidak terdapat hubungan

.Iégtwau,‘cjtk;

signifikan antara kualitas tidur dengan kadar
glukosa darah puasa pada responden penelitian
ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kelompok usia
21-23 tahun dan berjenis kelamin laki-laki.
Kelompok usia ini termasuk dewasa muda,
yaitu fase yang sering ditandai dengan
aktivitas akademik, sosial, dan penggunaan
gawai yang tinggi. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi pola tidur, terutama pada
mahasiswa yang tinggal di lingkungan asrama.
Dalam penelitian ini, kualitas tidur buruk
ditemukan pada 19 responden (51,4%),
sehingga masalah kualitas tidur tetap perlu
mendapat perhatian walaupun responden
merupakan kelompok dewasa muda yang
relatif sehat.

Secara teori, kualitas tidur yang buruk
dapat  berhubungan  dengan  gangguan
metabolisme glukosa. Gangguan tidur dapat
meningkatkan aktivitas simpatis, mengubah
sekresi hormon pengatur nafsu makan, dan
menurunkan sensitivitas insulin. Reutrakul dan
Van Cauter (2018) menjelaskan bahwa
pembatasan dan fragmentasi tidur dapat
memengaruhi toleransi glukosa dan resistensi
insulin. Cappuccio et al. (2010) juga
menunjukkan bahwa durasi dan kualitas tidur
berhubungan dengan kejadian diabetes tipe 2
pada studi prospektif. Selain itu, Shan et al.
(2015) menemukan bahwa risiko diabetes tipe
2 cenderung paling rendah pada durasi tidur
sekitar 7-8 jam per hari.

Walaupun demikian, penelitian ini tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara
skor PSQI dan kadar glukosa darah puasa.
Temuan tersebut dapat dijelaskan oleh
beberapa faktor. Pertama, mayoritas responden
memiliki kadar glukosa darah puasa normal,
sehingga variasi nilai glukosa relatif sempit.
Kondisi ini dapat menurunkan kemampuan
analisis statistik untuk mendeteksi hubungan.
Kedua, responden merupakan dewasa muda
yang tidak memiliki riwayat diabetes melitus
dan tidak memiliki riwayat keluarga diabetes
melitus, sehingga mekanisme homeostasis
glukosa masih mungkin bekerja secara efektif.
Ketiga, kadar glukosa darah puasa hanya
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menggambarkan kondisi glukosa pada satu
waktu pemeriksaan dan belum tentu cukup

sensitif untuk menggambarkan resistensi
insulin dini.
Hasil penelitian ini berbeda dengan

beberapa penelitian pada populasi berisiko.
Kline et al. (2018), misalnya, menemukan
bahwa kualitas tidur buruk berkaitan dengan
resistensi insulin pada perempuan
pascamenopause dengan dan tanpa sindrom
metabolik. Lee et al. (2016) juga melaporkan
bahwa kualitas tidur buruk berhubungan
dengan perkembangan diabetes tipe 2 pada
pasien layanan primer. Perbedaan tersebut
kemungkinan disebabkan oleh perbedaan usia,
status risiko metabolik, status gizi, serta
metode pengukuran luaran metabolik. Populasi
penelitian ini lebih muda dan relatif sehat,
sedangkan  penelitian  terdahulu  banyak
dilakukan pada kelompok dengan risiko
metabolik lebih tinggi.

Temuan kadar glukosa darah puasa dalam
penelitian ini  menunjukkan bahwa 35
responden (94,6%) berada pada kategori
normal, 1 responden (2,7%) berada pada
kategori rendah, dan 1 responden (2,7%)
berada pada kategori prediabetes. Nilai
maksimum 125 mg/dL tidak dikategorikan
sebagai diabetes, melainkan prediabetes,
karena batas diagnosis diabetes berdasarkan
glukosa darah puasa adalah >=126 mg/dL dan
memerlukan konfirmasi apabila tidak terdapat
hiperglikemia yang jelas (American Diabetes
Association Professional Practice Committee,
2024). Koreksi kategori ini penting agar
interpretasi klinis sesuai dengan batas rujukan
yang digunakan dalam pedoman diagnostik.

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah
sampel relatif kecil dan hanya berasal dari satu
asrama, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan secara hati-hati. Penelitian ini juga
belum mengontrol beberapa faktor perancu
seperti pola makan sebelum puasa, aktivitas
fisik, indeks massa tubuh, tingkat stres,
konsumsi kafein, durasi penggunaan gawai
sebelum tidur, serta kepatuhan objektif

terhadap durasi puasa 8-12 jam. Selain itu,
kualitas tidur diukur menggunakan kuesioner
mandiri sehingga masih mungkin dipengaruhi
oleh bias ingatan dan subjektivitas responden.

.Iégtwau,‘cjtk;

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 37 responden,
sebagian besar responden memiliki kualitas
tidur buruk sebanyak 19 responden (51,4%)
dan kadar glukosa darah puasa normal
sebanyak 35 responden (94,6%). Hasil uji
Spearman menunjukkan korelasi positif lemah
yang tidak signifikan secara statistik antara
skor PSQI dan kadar glukosa darah puasa (rs =
0,315; p = 0,057). Dengan demikian, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan kadar glukosa darah
puasa pada dewasa muda di Asrama
Mahasiswa Bangka Belitung Yogyakarta.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar dan berasal
dari beberapa asrama atau lokasi berbeda.
Faktor perancu seperti indeks massa tubuh,
pola makan, aktivitas fisik, tingkat stres,
konsumsi kafein, penggunaan gawai sebelum
tidur, dan kepatuhan durasi puasa perlu diukur
secara lebih terkontrol. Pengukuran metabolik
tambahan seperti HbAlc, insulin puasa, atau
HOMA-IR juga dapat dipertimbangkan agar
gambaran gangguan metabolisme glukosa dini
dapat dinilai lebih komprehensif. Edukasi
mengenai tidur sehat tetap perlu diberikan
kepada mahasiswa karena kualitas tidur yang
buruk dapat berdampak pada kesehatan,
konsentrasi belajar, dan produktivitas sehari-
hari.
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